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: Abstrak

: Artikel ini  bernpaya  menjelaskan  bentuk- bentuk fi /antropz yang
- dz,éembang,éan oleh masyarakat untuk memenubi kebutuban .modal finansial dan.
" faktor, faktor yang menjadi modal sosial sebagai mena’ukung bega/amyra

- perekonomian magjid. Kajian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan modal
sosial perspektif strukturalisme fungsional untuk menjelaskan kearifan. lokal

.- magyarakat Desa Singargjan Kecamatan Pontang Kabupaten. Serang - dalam

. memenubi kebutuhan pendanaan magjid,

Keanfan lokal praktek filantropi yang digunakan .rebagaz sumber - - R

_ pendanaan Masjid Agung Baetut Tagwa antara lain: kolak jum’at, mider (iuran

wajib warga perbulan), infak, persgpulub sawab’ kemasjidan, wakaf, dan hasil - *
* selawat. Di antara sumber pendanaan masjid yang paling berkontribusi bemr adalah.

hasil dari pmepu/ub tanabh kemagidan. Dana yang terhimpun dipergunakan untuk
‘membiayai kaom, belanja perlengkapan dan perawatan -masjid, serta renowm
masjid,

. Dari sudut pandang Strukturalisme fungsional, ﬂ,éap partmpa:z dan -
: peﬂ/a,éu ,éedermawanaﬂ masyarakat Singarajan didorong oleh struktur ,ée,éerabatan‘ |
yang ,éuat dan adanya pengarub dari para tokob masyarakat dan-ulama setempat.

Pengamb /am _yang tidak kalah penting adalah adanya mites-mitos bempa cerita -

- lisan tentang masjid, wakaf dan hak masjid lain yang dapat mencegah ada;ya moral
- dz:tm.rt terhadap prakiek fi /antropz

L Absttact ‘ e
' This article triesto discuss the form.r of philantrophy deve/oped by :oﬂegl to )
. meet t/Je need (J financial capital and the factors that become the social capital as a

o supporting factor for the smooth-running of the economy of the mosques.: The. .rtmy

. uses functional-structuralisme approach to explain the local wisdom of Singarajan

People located in Subdistrict Pontang in fullfilling the needs of the mosque funding. . e S
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terhadap - persoalan . sosial “melalui partisipasi- aktif: Perbedaannya
~ terdapat-pada spirit yang melatarbelakang1 partls1pa51 sosial tersebut. ;
Ajaran Islam tentang suatu kedermawanan akan memiliki makna jika
disertai . niat membelan]akan harta di. jalan" Allah.. Memasukkan' niat
bcr-shadaqah dalam: - aksi : kedermawanan . memiliki * makna dan-

= ~ spiritualis:.yang berbeda. Dimensi shadagah mencakup. sikap peduli
<+ terhadap pcrsoalan-persoalan sosial yang dldorong oleh spmt'-’

kctuhanan , ;
- Konstruksi- kedermawanan yang dxtekankan oleh agama :
memberikan pesan moral bahwa persoalan publik adalah bagian dari
" tanggung - jawab individu.. Kcmandman ekonomi :dan kesejahteraan
. sosial merupakan salah satu tujuan yang mgm dicapai melalui aktivitas -
" ini. Pengelolaan dana di Masjid Agung ‘Baetut Taqwa di: Singarajan
'mexmhkl model tersendiri. Model yang dikembangkan secara turun-:
‘temurun tanpa disadan telah menjadi suatu kearifan lokal.

»-.:Mas;xd Sebagm Idenutas Kesultanan Banten ‘ :
Masyarakat Banten sejak dahulu dikenal scbaga1 masyarakat

rehglus yang memegang tcguh Islam dalam scbaglan besar Le}ndupan
karena kebcsaran arrnada perangnya namun - dlkarcnakan efekuwtasnya
' dalam memberikan kcsqahtcraan ekonomi politik bagi rakyatnya Agama.
Islam sebagal 1dcnt1tas kcsultanan banten tidak hanya berfungsi vertikal
: tctap1 berdimensi honzontal yang mengﬂharm ‘konsep-konsep
kesejahteraan sosial - (bala’alun toyyibatun  wa rabbun: (g/mfur) sekaligus .
mengilhami sumber perlawanan tcrhadap pen]a]ah yang anti- Islam dan »
kemanusiaan.? : by

. Pcrkernbangan sos1al d1 wﬂayah utara Bantcn terasa leblh ramai
di bandmgkan wilayah selatan Hal ini, dapat disebabkan posisi_ pusat. :
‘kesultanan  yang berada: di wﬂayah pesisir ' utara. ‘Keluarga * kesultanan -
banten tingeal di wﬂayah utara. Dinamika kehidupan sosial, ekonomi dan
kemasyarakatan yang heterogen dapat dirasakan jejaknya hingga saat ini.

- Adanya wilayah komunitas Bali; China, Indxamayu, Eropa, Arab;’ dan. |

‘lainnya yang berkumpul di-sekitar Keraton Surosowan mcnggambarkan
“kompleksitas kehidupan. sos1a1 di wilayah . tersebut.."Hal ini juga

menggambarkan telah . tcrstrukturnya penataan wﬂayah Kcsultanan o

* Banten.! R

- Dalam kehldupan keluarga Kesultanan Banten terdapat tempat--
ternpat yang tersebar di wilayah utara sebagai tempat. tinggal. bagi.
keluarga kesultanan. Setiap tempat | tersebut memiliki satu masjid utama
yang memlhln ar51tcktur yang mmp dcngan arsnektur masjid kcsultanan :
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Praktek kedermawanan telah berakar kuat dalam tradisi

thasyarakat Islam. Norma agama menjadikan sikap dermawan sebagai '
._sebuah kebajikan yang hakiki.' Tuntunan kedermawanan dalam Islam"

" antara lain terdapat dalam ajaran tentang ZISWA . (Zakat, Infak,
Shadaqah dan Wakaf)'"” serta transaksi tabarru’at (non -profit). lamya.‘:‘u,
seperti hadiah dan hibah. Dalam pembahasan ini tidak dibahas'hadiah =

-atau” pun: hibah  karena praktik ZISWA merupakan. transaksl yang .0
mirip dengan hadiah atau. pun hibah (gran#) hanya 'saja dlmensr R
spititual dan dimensi kelembagaan pada praktek ZISWA. lebih. jelas .
‘dan kuat dalam konteks kebijakan. Sementara hadiah dan. hlbah lebih. - s

_ bersifat individual dan tidak memiliki- konteks kelembagaan balk‘;‘
dalam’wacana keagamaan atau sosial. - : B
Kesadaran untuk peduli terhadap persoalan sosml ]1ka dlhhatu"

 dari sudut pandang kajian ekonomi Islam, berhubungan . dengan - .

- aksioma yang mendasari praktik ekonomi dalam Islam, yaitu tanhid,

khilafah, ukhuwah, ‘adalah dan burriyyah."® Aksioma tersebut men]elaskan‘ :

. bahwa - pijakan . dasar beraktivitas ekonomi adalah: dalam rangkav,
‘bertauhid kepada Allah. Kbhilafah menggambarkan fungsi ‘manusia . -

. sebagai pengelola sumber daya alam untuk dapat dipergunakan, dijaga

- keseimbangannya dan diberdayakan untuk kesejahteraan semua pihak.
. Ukbuwabh mengajarkan persaudaraan dan kepedulian. antar individu

" dan masyarakat. ‘Adalah menggambarkan bahwa setiap orang harus L
. mendapatkan hak dan kesempatan yang sama dalam. ‘ekonomi.. _
Hurrzjab menggambarkan adanya dorongan berkreasi’ dan: menc1pta- N

" kan inovasi-inovasi dalam aktivitas ekonomi selama tldak ber-.
: tcntangan dengan syari’at Islam. P

‘Berdasarkan aksioma tersebut, model-model . ﬁlantrop1 dapat:‘ S

‘dikembangkan secara inovatif untuk ‘mencapai- keadilan - dan

kesejahteraan bersama melalui pengelolaan sumber daya yang dimiliki, - -

Inovasi model filantropi yang “diamini” . masyarakat, terutama .-
menggunakan pendekatan kebudayaan lokal. Pendekatan lokal sangat
penting:dalam kajian modal sosial, karena modal sosial ‘akan tumbuh

_salah’ satunya adalah dalam ikatan tradisi dalam wu]udnya sebaga1 U

. keluarga kekerabatan dan kewilayahan. - , e

Fungsi sosial ekonomi zakat yang dapat dllaksanakan dalam.“ T

_ rangka kegiatan manajemen masjid adalah ‘mencakup fung51 ‘masjid

sebagai lembaga amil zakat dan posisi masjid sebagai mustahik zakat. .
Cakupan harta yang termasuk harta wajib . zakat,: seperti zakat mal,”
zakat profesi, zakat pertanian, peternakan,:zakat perniagaan,” zakat -

- . ‘barang tambang dan lainnya yang dapat dihimpun masjid bergantung_

ada kondisi ekonomi masyarakat. ¥ Karena.. zakat meru akan.,
P Yy P
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 Hal ini dapat tergambarkan dari laporan keuangan masjid yang
menggambarkan pengeluaran rutin pada pembayaran listrik dan"honor _
 kaom®.” Ada pun biaya pembangunan dan- pemeliharaan- bagunanV’ ,
»dllakukan secara insidental dan tidak termasuk ke dalam blaya rutm L
maspd B ’ '

memelihara keberadaan Masjid Baetut Taqwa. Penghimpunan. ‘dana
dilakukan secara swadaya melalui partisipasi aktif masyarakat. Berbagal o

Masyarakat Singarajan memiliki kearifan lokal dalam rangka i

. macam bentuk parstisipasi masyarakat dalam . rangka. memakmurkan.‘

Maspd Smgara]an antara lain®

o) Kompak / Kotak Jum’at

- Kotak Jum’at merupakan dana yang terhimpun ‘dari keglatani. R

. shalat ]um at. Dana ini merupakan sumber dana kas rutin mingguan:
Pemasukan tiap bulan dari sumber dana ini ada pada klsaran rata-rata Rp '
©35.000 s.d Rp. 75.000,- setiap bulannya.** - :

b Mider i
" Mider merupakan sumber dana yang dihimpun oleh masyarakat' .
~ mélalui kesepakatan untuk membayar Rp. 3000,- setiap bulannya untuk
kepennngan masjid. Penghimpunan dilakukan dengan cara penagihan '
" keliling (7iden)”’ yang dilakukan sukarelawan. Uang yang terhimpun dari
hasil mider ini dibagi 60% untuk sumber pengeluaran honor kaom, dan':
40% sisanya untuk sumber pengeluaran biaya rekening listrik setelah dii -
4 potong untuk upah mider yang besarnya Rp. 5.000,- s.d Rp 10. 000,-. =

: Pelaksanaan mider  ini memiliki  kendala - antara laln .
: ketergantungan kepada relawan mider dan komitmen masyarakat untuk‘

- membayar sejumlah uang yang telah dxsepakan Senap bulannya tidak sl
semua masyarakat membayar uang sumbangan smider ini tepat waktu L

Berbagax alasan bisa muncul pada saat penagihan yang dilakukan- relawan

‘  mider.Masjid memberi keleluasaan kepada masyarakat untuk membayar_ PG
‘-tunggakan kewajiban pada bulan’ selanjutnya apabila -telah ‘mampu - .

. membayar. Namun ada saja penyelewengan tindakan masyarakat antara
‘lain mencatat tunggakannya sampai dengan bulan penaglhan namun

myang dxsetork'm hanya kewajiban pada bulan tersebut. Hal ini tefjadi e

~ - karena administrasi yang dilakukan secara sederhana dan terkadang'
- masyarakat yang mencatat sendiri dalam buku laporan : :
: . Hasil mider masih sering kali kurang untuk membayarkan honorv,
’ ‘,éaam yang harus dibayarkan secara rutin tiap bulan Rp 300.000,-. .
‘Kekurangan tersebut ditutup melalui dana yang bersumber dan mfak dan‘ .

kas mas;ld lainnya. L
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- trust..individu- dan -komunitas dapat terbentuk- melalui suatu 51stem
kepercayaan yang abstrak, seperti norma dan sistem keagamaan'dan j juga

struktur ‘primodial. Pendekatan modal  sosial dan . fungs1onahsme '

struktural dalam hal ini dapat dikatakan searah.
“Masyarakat Singarajan memiliki hubungan kekerabatan yang ]1ka
dlrunut secara luas maka dapat dikatakan: masyoritas- penduduk

b 1Smgara]an memiliki keterkaitan dan hubungan kekeluargaan satu sama,

. lain. Hal ini dapat disebabkan oleh sistem pergaulan dan perkawman
' yang ter)adl dalam satu wilayah yang dihuni oleh masyoritas: penduduk
asli Singarajan.. Hal ini tentu berbeda dengan masyarakat perkotaan yang

- didominasi oleh mayoritas pendatang,

Sikap saling menghormati antara  generasi muda dan tua. dapat

‘dJrasakan dari penggunaan bahasa komunikasi: Penggunaan istilah-istilah - =
' dalam pemanggilan nama kerabat seperti’ sbunde, abah, kake, mame, dan’ ERiee

sébagainya menggunan bahasa Jawa-Banten. - Orang: yang lebih muda
. biasanya menggunakan bahasa Jawa-Banten yang halus (bebasan)" untuk -
- berbicara dengan orang tua. Kesetiaan menggunakan bahasa asli dengan

_struktur  bahasa  tertentu memiliki andil tersendiri .. dalam e

- mempertahankan struktur kekerabatan di Singarajan.
’ ‘Dari sisi stratifikasi sosial, tokoh.agama memiliki pengaruh yang.
: cukup besar. Keberadaan tiga tokoh keagamaan yang dimakamkan di"
" belakang- masjid Singarajan, yaitu K.H.::Mursyad, K.H. Zuhri! dan: K. H.
Sulaeman semasa hidupnya tidak hanya sebagai: guru agama: bag1
masyarakat Singarajan, mereka adalah tokoh masyarakat yang: dJsegam
Kharisma mereka sebagai guru yang mengajarkan agama berpengaruh
- terhadap sikap hormat dan segan masyarakat termasuk pada keluarga
,dan keturunannya ~

- Semasa hidup K.H. Zuhri dan KH Sulaeman mlsalnya rasa
hormqt ~dan - segan terhadap guru tergambarkan dari kisah " tentang
.beberapa orang yang ingin menonton' hiburan di kampung lain. Untuk

“dapat menonton hiburan di tempat lain, orang- orang ini harus.melewati f}‘ a
rumah kedua guru tersebut yang memang pos151 rumahnya berada d.l e

- pmggxr ]alan Karena takut ditanya, orang-orang ini- mengendap ngendap
¥ d1 pinggir kali seberang jalan supaya tidak tetlihat oleh guru mereka.”

’ * Keturunan dari para ulama: dan . murid-muridnya, ‘menjadi
penerus dalam kegiatan keagamaan dan. pendldxkan di "'Singarajan.
- Peranan keturunan dan murid para ulama ini terlihat pada andil mereka -

di lembaga pendidikan seperti Madrasah "Al- -Khairiyah' Pontang serta
mas,xd dan mushala yang ada di Smgar]an Sikap hormat, tunduk dan

enggan kepada guru agama masih tetap ter)aga di Smgara)an Kond131 ini.

* REUANGAN MASD "9 A —m SYARIFUD[N/} DR

DAN MODAL SOSIAL



- ter]aga karena model pend1d1kan non—formal yang dukat melalul 1katan‘

. emoslonal seperu pengajian masih marak dilaksanakan.:

e *Selain sistem -kekerabatan dan - stratifikasi 5051al yang ada di
"Smgara)an norma dan nilai yang terintegrasi ‘dalam ‘masyarakt memiliki-
~ peranan penting dalam menjaga sikap partisipasi individu ‘sebagai'sebuah

“.- bentuk: modal sosial di Singarajan. Norma dan’ nilai d1tu1atkan melalui

L proses pendidikan ‘dan- pelaksanaan trad151 keagamaan di masyarakat
' .Slngara]an : .o NIRRT

o ~Pemahaman terhadap a;aran agama serta penlaku keberagamaan

- masyarakat Smgara)an juga: dipengaruhi oleh " kepercayaan - terhadap

" simbol dan mitos® yang ada di masyarakat Mitos-mitos tersebut dalam

.; teori‘modal: sosial- ‘berjasa dalam- mengatlslpa51 moral distrust yang “dapat

‘menggangu  keajegan . modal " sosjal. - Dengan. adanya .mitos . yang;

. berkembang di masyarakat, distrust terhadap, tatanan sosial terutama:

dalam hal kepatuhan: tethadap kewajiban: membayar . persepuluh 'sawah
o "kemas;ldan nider dan penggunaan aset Wakaf dapat ter]aga ’ -

.,_,vPenutup e T S : |
' Mas;ld bag1 masyarakat Islam tldak hanya mermhkx makna

s '.sxmbohs .ia “merupakan . pilar - kemasyatakatan -yang~ memiliki dimensi

' 5051al yang . luas. Masyarakat - Islam dengan atau - tanpa dukungan
_}pemenntah secara’ mandiri . membentuk institusi dan’ 1nstrumen yang
d1butuhkan untuk men)alankan fungsl mas;ld tersebut , e

, - Praktik lokal keagamaan terutama dalam bldang muamalat dalam .
o a)aran Islam membuka, ruang bagi adanya inovasi-inovasi yang berguna

bagi: masyarakat ‘Praktik - keagamaan di suatu. wilayah terutama’yang
- berkaitan' dengan sosial kemasyarakatan akan memiliki corak tersendiri
_yang berbeda dengan. masyarakat . lainnya, bahkan terkadang memlhkl
tafsuan dan cara tersendid untuk - mempraktekkan ajaran agama..’
- Model’ ﬁlantropl yang dipraktekkan masyarakat. Singarajan dalam
‘memenuhx kebutuhan pendanaan masjid- didukung oleh kenyataan sosial

S _yang ternyata: merupakan modal sosial yang berdampak posmf terhadap

: pelaksanaan keagamaan di masjid Smgara]an T

-Masyarakat . Singarajan -memiliki kearifan. ﬁnansml dan sikap
part151pasl aktif . terhadap - model:. manajemen keuangan masjid.
Kepetcayaan - terhadap - komunitas - yang diperkuat oleh struktur
kekerabatan, stratifikasi sosial, integtitas ajaran agama, dan mitos-mitos
yang ada‘ merupakan:modal sosial masyarakat Singarajan yang mampu
" menggerakan 1nd1v1du untuk berpartlslpasl memakmurkan mas]ld
'Slngara]an ' ch s o
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“Catatan Akhir :

Y Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan lVakaf Dlrektorat]endral Bimblngan T
. Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji 2003, (Jakarta: 2003), hal. 29- 30

, 2Tud, et al, Wakaf, Tuban dan Agenda Keranusiaan: S tm_!y teﬂtang Wakaf da/am
- Penpekt if Keadilan So:za/ di Indonesia, (Jakarta: CSRC, 2006); hal. 5 - '

3 Jejak Ulama Banten dari Syekb Yusuf hingga Abuya Dmg/atz, (Bx:é Humas Setda e

E Pfopmm Banten dan Dewan Riset Daerah Propinsi Banten, 2004), hal: 11. Perlawanan; '

para kyai dan jawara di Banten terhadap pen]a]ah menggunakan' simbol dan jargon

keagamaan. Per]uangan Ki Wasid dan santrinya tldak hanya, pcrlawanan melawan
- penjajahan, tetapi jihad melawan orang kafir. ‘ ;
o 4 Dinamika Kesultanan Banten masa lalu ini dapat dilihat s secara rmgkas dalam '
23 Claude Gulhot et.al; The Sultanate of Banten, (Jakarta: Gramedia, 1990) :
e 5 Menurut salah satu tokoh masyarakat desa tersebuit yaitu Bapak]azuh bahwa ’

’ \.Smgatalan ‘merupakan sebuah Desa yang berasal dari nama seorang Sultan yaitu Sultan - V

“Arya. Singarajan. Makam Pangeran Arya Singarajan sendiri ‘terdapat 'di- leayah'
.~ pekuburan di desa tersebut. Beliau datang sekitar tahun 1352 Masehi. Penyebutan tahun .
- 'menurut penulis terasa janggal karena penyebaran Islam di Banten terjadi sekitar abad
14-15 Maschi, terutama pada fase kekuasaan Maulana Hasanuddin. Penulis - tidak -
mengkonfirmasi tahun tersebut pada kajian se;arah karena Leterbatasan ka]lan ddn
- bukan termasuk fokus pembahasan penulis. . :
"." & Desa Singarajan termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Pontang Kabupaten '

..+ Serang yang memiliki luas 144,770 Ha, terdiri dari 2° kampung yaitu. Kampung - -
~Singarajan' dan Kampung Begog. Seperti halnya wilayah- wxlayah ‘tinggal kesultanan |
‘Banten, keberadaan desa Smgara)an berdekatari dengan sungai yang bermuara ke laut. L
Sungax mempakan jalur transportasi utama masyarakat Banten pada perlode kesultanan BRI
~Banten. Sungai yang ada di wilayah Singarajan cukup lebar. dan merupakan jalur lalo L
 lintas menuju pelabuhan. Dalam beberapa literatur tentang sejarah: Banten, selain :
'ngadmg, Karangantu, Tirtayasa, Tanara, dan Tangerang,. Pontang yang mempakan

k o baglan wilayah Singarajan, disebut sebagai salah satu wilayah pelabuhan ; yang cukup .

*'ramai. Menurut informasi dari masyarakat, selama belum'ada transportasi - darat, S

o masyarakat Smgara]an dan sekitarnya menggunakan jalur sungai tetsebut sebagat ;alut . :

- utama(untuk menuju Anyer, Bojonegara, Tanara, dan wilayah lainnya.

. ..., . Desa Singarajan terdiri dari dua Kampung dan terbagi kedalar}l dua Rukun' e
Warga - (RW) serta sepuluh Rukun Tetangga (RT) yang diisi oleh 3672 )1wa “dengan

. jumlah kepala keluarga sebanyak 993 orang. Jumlah penduduk mcnurut jenis | kelamm
"~ laki-laki adalah sebanyak 1.726 ]Nla dan perempuan berjumlah 1946 jiwa. “Jarak’ yang

.ditempuh untuk menempuh Desa ini adalah 1,2 Km dari Ibu kota Lecamqtan 120 Km

: . dari Ibu Kota Kabupaten dan 26 Km dari Pemerintahan Daerah, serta’ 26 Km dari . »
Pemerintah Provinsi. Kondisi tanah yang subur dan sumber air yang baik, men]add\anv NN

Singarajan dan daerah sekitarnya sebagai salah satu wilayah - persawahan yang' luas.

* Berdasarkan ‘data monografi ketinggiannya mencapal 1,5 m DPL Pemanfaatan tanah - SR

"Desa Singarajan didominasi oleh tanah pertaman area pertanmn menmpal 120 Ha. Jalur.

transportasx dari arah Kecamatan Ciruas menuju Kecamatan- Pontang, merupakan )alur S

mgasx yang besar bagi kepentingan persawahan disekitarnya. - ‘ :
Masyarakat Desa Singarajan sebaglan besar bekerja sebagax petam dan’ sxsanya

-sebagai Pegawai Negeri Sipil serta wiraswasta.. Kesuburan tanah'serta luasnya‘area’ -+
persawahan mendorong masyarakat Desa tersebut untuk bercocok tanam sebagax mata
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pencaharian 'yang mampu memenuhi kebutuhan- hidup. Selain’. itu, .memberikan ;|
dorongan finansial agar terciptanya keglatan sosial masyarakat. Sehmgga keglatan
perekonomian masyarakat Desa’ Singarajan berperan aktif dalam’ menentukkan maju
mundumya kegiatan sosial masyarakat yang berlangsung.: - :

-Menurut masyarakat, walau pun -masjid- mas;ld _telah banyak dxbangun
disekitarnya, masjid Baetut Taqwa’ tetap men]adl pusat keglatan keberagamaan bagi
masyarakat. .. . .

... B Cetitaini telah penuhs konfirmasi pada masyarakat dx Smgara]an ‘Tanara, |
: »Tutayasa, Kenari dan Kasunyataan Masyarakat di sekxtar masjid mengaku mengetahiu

N centa tersebut dan orang tua mereka.

. © 9 Wawancara dengan Bapak Ibrahxm (Pengurus Mas]xd/Tokoh Masyarakat
. Tutayasa) 10 September 2009, Pukul 1230 WIB. "
10 Wawancara dcngan Bapak Muhayat (Penasehat DI\M Baetut Taq\va)
om Diceritakan oleh Bpk Muhayat tanggal 20/11/2009 :
12 Deliar Noer, Gerakan Modern I.r/am di Indone:za 1900 1942 (]akarta LPSES
1982), hal. 234 . . :
LB Nuthahk Ridwan I.rlam Bogm.r dan I.r/am Pm/etar, Komtmk.rz Bam ma{yarakat_
“Islam Indonesia, (Yogyakarta: Galang Press, 2001) - -
13 Moh. E. Ayub, et.al, Manajemen Magjid, Petmyuk Pra,ém Bagt Pam Peﬂgz/m.r
Cet I, Oakarta Gema Insani Press ;1996), h. 33 . 0
: 15 Unsur-unsur mana]emen terdiri darl enam macam _: man, mong', matmal ‘
- machine,” method, market. Lihat ‘Hamzah Yakub Memgu Kebeﬂmﬂ/aﬂ dan Kepemzmpmaﬂ
Cet], (Bandung: Diponegoro, 1981) h. 31 ' ‘
i - 16QS. al-Imran: 92 - - ] :
v Qs. Al-Baqarah 43, 276, At-Taubah 60 103 dll .
E 18 P3EI UII mcnempatkan tiga aksioma utama, yaitu add khdafah dan takaful
Lihat P3El, . Ekonoms: ‘Islam, (Jakarta: PT. Ra)aGraﬁndo Persada, 2008) hal. '58-65.

"Kebebasan yang | dimaksud dalam aksxoma bum]ab adalah kebebasan berkreasi ekonoml.
selama tidak ‘melanggar ketentuan" syari‘at. Lihat Abdullah Abdul Husain At-Tar1q1
E,éonomz Istam Prinsip, Damr dan Tz_x/uan, (Y ogyakarta Maglstra Insama Press, 2004), hal
35-36

oo Terdapat pcrbedaan pandangan ulama terhadap al- amwaal a{-"a,éaw _yab

Yusuf Qardha\m dalam Figh Az-Zakah mengemukakan perbedaan pendapat para ulama
mengenai hal ini. Tcrdapat ulama yang meluaskan’ pendapatnya terhadap obyek zakat °
berdasarkan’ argumentasi “nilai ‘berdasarkan - nisab emas, dan terdapat ulama yang. -
menyempxtkan pendapatnya sesuai dengan zahir nash al- Qur’an dan hadits Nabi. Lihat :
Yusuf Qardawi, Figh az-Zakab, (Beirut: | Muassasah Risalah, 1991), hal. 113. ‘

c 2 Dalam regulasi di Indonesia pcngelolaan zakat harus melalui BAZ atau LAZ
yang dlbentuk dan disahkan pemermtah Namun BAZ atau LAZ secara teknis dapat

_melibatkan ‘sumber’ d'lya masjid sebagal kepan;angan tangan mcreka dalam hal
penghimpunan dan penyaluran. :

‘ 21 Digambarkan dalam Hadxts yang dmwayatkan oleh’ Abu Hurairah' antara
lain bagi yang tidak berzakat emas dan perak - akan' disiksa dengan dikenakan baju
neraka yang melelehkan ‘tubuh dan- tulang bclulang kemudlan dxhldupkan dan diulang
selama lima puloh ribu tahun dan seterusnya bagi’ pemlhk unta dan kambmg Lihat

- Abdul Qadim Zallum, A/Amwal 'fi Daulah al-Khilafah, terj. Ahmad. S, Sister Keuangaﬂ di
f Negara K/n/afa/z (Bogor Pustaka Tharlqul Izzah, 1988) hal 149 152
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